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Abstract 

 
The aim from this research is to find out the various condition of micro climate at the crown, bark and its  

bole of tree in the climax forest to the broadness of 6 hectares and the log over area to the broadness of 12 hectares 

in the at Bulungan Research Forest (BRF-CIFOR) the village of Seturan – distrct of Long Loreh, the regency of 

Malinau. 

The temperature and the average of radiation daily in the crown is always higher if its is compared to the 

part of another tree, on the other hand the highest humidity is always available in the bole tree.  The daily average 

temperature 0.6-1.2
0
C and radiation 20.2-60.7 µmolcm

-2 
in the log over area is higher than in the climax forest, on 

the contrary the daily average of humidity in the climax forest is 3.2-5.3% higher than in log over area. 

 
Key notes: microclimate, log over area 

 

PENDAHULUAN 

Peranan hutan sebagai pengatur ikilm mikro pada lingkungan di sekitarnya sangat penting.  Setiap 
kondisi tegakan hutan memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal mengatur iklim mikro pada suatu 
lingkungan hutan.  Pengaruh tumbuhan dalam suatu komunitas menjadi sangat penting dengan semakin 
besarnya ukuran tumbuhan dan semakin banyaknya jumlah tumbuhan.  Pada fase  pertumbuhan awal, 
tumbuhan hanya dipengaruhi oleh iklim mikro saja, namun kemudian lambat laun dipengaruhi oleh iklim 
meso dan iklim makro.  Tumbuhan baik secara individivu maupun dalam suatu kelompok dipandang 
sebagai sesuatu yang kompleks dan peka terhadap perubahan unsur-unsur iklim (Marjenah, 2000 yang 
mengutip dari Tjasjono, 1999). 

Kondisi dan ketersediaan unsur-unsur iklim yang menguntungkan sangat  penting bagi proses 
regenerasi dan pembentukan formasi hutan. Sebaliknya kondisi penutupan tajuk dari suatu hamparan 
tegakan hutan akan mempengaruhi fluktuasi unsur-unsur iklim mikro, sehingga setiap bentuk kehidupan 
dalam komponen ekosistem hutan termasuk tumbuhan mempunyai kemampuan berbeda dalam hal 
pemenuhan kebutuhannya akan kondisi lingkungan termasuk  cahaya, kelembapan, suhu udara dan 
unsur-unsur iklim lainnya.  Oleh karena itu, perbedaan dalam pemenuhan kebutuhan hidup tersebut 
dapat membentuk masyarakat tumbuhan yang mempunyai ciri khas tertentu (Sujalu, 1999 yang mengutip 
dari Daniel, 1992).     . 

Hutan dan iklim merupakan 2 komponen yang sangat berkaitan baik secara makro dan terutama 
secara mikro. Perubahan salah satu di antara komponen tersebut secara langsung atau tidak langsung akan 
mempengaruhi komponen lainnya (Sujalu, 1999 yang mengutip dari Went. 1988).  Vegetasi yang 
tumbuh dalam hutan hujan menghasilkan iklim mikro yang bersifat 3 dimensi dan sangat kompleks,  
dalam hal ini secara nyata kumpulan “payung” tajuk yang dibentuk secara alami menghasilkan kondisi 
iklim mikro di bawah tajuk berbeda secara signifikan dibandingkan dengan iklim mikro diluar hutan dan 
apalagi pada lahan terbuka.  Kondisi iklim mikro sebagian besar tipe hutan hujan sangat berbeda dan 
bervariasi secara vertikal dari puncak tajuk sampai ke lantai hutan, dan secara horisontal dari satu lokasi 
ke lokasi lain  dalam suatu “payung” tajuk  hutan Pada skala yang lebih luas, kondisi iklim mikro di 
dalam hutan berbeda antara berbagai ukuran rumpang, antara hutan yang sedang tumbuh dan hutan 
klimaks, dan antara berbagai tipe hutan hujan.  Pada hutan hujan, intensitas cahaya yang sampai di lantai 
hutan sangat rendah dibandingkan di puncak (di atas) tajuk, suhu maksimum dan rata-rata juga lebih 
rendah di lantai hutan meskipun suhu minimum hampir selalu sama pada semua strata di bawah tajuk.  
Kecepatan angin pada lantai hutan hampir selalu mendekati 0 (nol) dengan kelembapan udara (RH) yang 
selalu lebih tinggi dibandingkan di luar interior hutan maupun di atas tajuk hutan dan penguapan 
(evapotranspirasi) yang jauh lebih kecil pada lantai hutan dibandingkan pada puncak (di atas) tajuk  
(Walsh, 1952). 
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Risalah Daerah Penelitian (Machfudh dan Kartawinata, 2001) 

1.  Letak daerah penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di hutan klimaks dan hutan bekas tebangan pada Stasiun Penelitian 

Hutan Bulungan Research Forest (BRF) – Center for International Forestry Research (CIFOR) kampung 
Seturan –Kecamatan Long Loreh di  Kabupaten Malinau (180 km dari kota Malinau). .  Lokasi 
penelitian berada pada ketinggian 110  m dpl, dengan posisi geografis terletak di antara 2045’12.38” – 
3021’3.76” LU dan 116034’2.79” BT (Gambar 1).  Luas keseluruhan areal Hutan Penelitian Bulungan 
(BRF-CIFOR) tersebut sekitar 321 000 hektar yang sebagian besar merupakan hutan klimaks, dengan 
komposisi pengelolaan terdiri dari hutan produksi (7,49%), hutan produksi terbatas (39,12%), dan hutan 
lindung (53.38%).   

Hasil pengamatan pada tahun 1997 menggunakan Landsat TM-5 menunjukkan hutan tropis basah 
yang ada di areal Stasiun Penelitian Hutan BRF-CIFOR Seturan terdiri dari hutan klimaks (97.84%), 
hutan sekunder (2.12%) dan lahan-lahan terbuka (0.04%).    

2.  Topografi 
Kondisi topografi areal Stasiun Penelitian Hutan BRF – CIFOR Seturan-Malinau berbukit-bukit, 

terletak pada ketinggian antara 100 – 300 m dpl, dengan kelerengan bervariasi antara 10% - 70%.  
Sedangkan  40% dari seluruh areal BRF mempunyai kelerengan antara 25 – 40% (termasuk di Seturan), 
sedangkan areal dengan kelerengan yang lebih besar lagi (curam hingga sangat curam) banyak terdapat di 
bagian barat dan barat daya.  Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan Digital Elevation 
Model (DEM) dari Satelit Radarsat dapat diperoleh informasi bahwa 84,24% areal BRF merupakan 
kawasan perbukitan dengan ketinggian lebih dari 300 m dpl., 11,43%  merupakan kawasan dengan 
topografi bergelombang, dan hanya sedikit terdapat areal datar. 

3.  Iklim 
Data iklim yang telah diperoleh dari PT Inhutani II Unit Malinau menunjukkan bahwa areal hutan 

yang dikelola BRF-CIFOR dan sekitarnya termasuk dalam tipe curah hujan A berdasarkan sistem 
Schmidt dan Fergusson (1951), dengan periode bulan kering kurang dari 2 bulan dan bulan basah lebih 
dari 9 bulan, curah hujan rata-rata tahunan tercatat sekitar 3 790 mm/tahun.   

4.  Hidrologi 
Kondisi topografi yang sebagian besar merupakan daerah menyebabkan areal BRF-CIFOR dilalui 

oleh 3 (tiga) sungai besar yaitu sungai Malinau, yang mengalir dari timur ke barat dan selanjutnya 
berbelok ke utara; sungai Tubu, yang melintasi pertengahan areal BRF dan mengalir ke arah utara 
kemudian berbelok ke timur selanjutnya akan bergabung dengan sungai Mentarang, sungai Mentarang 
akan bergabung dengan sungai Malinau di kampung Pulau Sapi dan merupakan batas BRF di sebelah 
utara,  kedua sungai tersebut akan bergabung dengan sungai Sesayap.  Selain itu disepanjang batas 
sebelah barat BRF juga mengalir sungai Bahau dari arah utara ke selatan, yang kemudian akan bertemu 
dengan sungai Kayan yang lebih besar.  Berdasarkan keberadaan sungai-sungai besar tersebut dan pola 
aliran airnya, maka areal BRF dapat di kelompokan menjadi 3 (tiga) wilayah daerah tangkapan air utama 
atau Daerah Aliran Air (DAS), yaitu DAS Malinau (44.09%), DAS Tubu/ Mentarang (36.04%), dan DAS 
Bahau (19,86%). 

 

Petak Sampel Permanen di Kawasan Penelitian Hutan BRF CIFOR Seturan Malinau 
(Machfudh, dkk.  2001) 

Hutan Dipterocarpaceae Dataran Rendah merupakan tipe hutan ekstensif  utama yang terdapat di 
BRF, sangat kaya dengan pohon-pohon yang mempunyai tinggi 35-40 m, didominasi oleh pohon-pohon 
dengan diameter ≥ 10 cm, terutama pohon dari suku Dipterocarpus dan Shorea, terutama Meranti 
(Shorea sp.), Keruing (Dipterocarpus sp.) dan Merawan (Hopea sp.).   Agathis borneensis, cukup 
banyak dijumpai tumbuh di hutan dengan kondisi tanah berpasir di kawasan BRF, selain itu cukup 
banyak dijumpai jenis dari Fabaceae khususnya Koompassia excelsa, atau disebut dengan “bengeris” oleh 
penduduk lokal. 

Banyaknya Plot dalam Petak Sampel Permanen (PSP) di BRF-CIFOR berjumlah 24 plot yang 
masing-masing berukuran 100 m x 100 m (1 hektar), keseluruhannya  merupakan kawasan hutan 
Dipterocarpeceae campuran yang secara geografis terletak pada 02045’ – 03015’N, 116030’.  Lokasi PSP 
tersebut berjarak sekitar 30 km di sebelah timur dari stasiun Penelitian Hutan BRF-CIFOR.        

Data yang telah diperoleh dari 24 PSP, yang masing-masing luasnya 1 (satu) hektar, sebelum 
dilakukan pembalakan menunjukkan bahwa pohon dengan diameter (dbh) ≥ 20 cm mempunyai rata-rata 
basal area 30.04 m2/ha dan kerapatan 253 pohon/ha.  Pohon-pohon dari suku Dipterocarpaceae 
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mendominasi seluruh petak penelitian, mencapai 27% dari kerapatan pohon dan 40% basal area, serta 
komponen utama dari tajuk hutan.  Jenis-jenis lainnya yang mempunyai kerapatan dan basal area tinggi 
adalah Shorea elliptica, S. maxwelliana dan S.  parvifolia, sedangkan Shorea merupakan pohon terbesar 
dengan diameter 199.6 cm  

  

Iklim Mikro Hutan 

Pengamatan unsur-unsur iklim menggunakan alat Data Logger yang merekam secara otomatis setiap 
5 menit, untuk mengetahui kondisinya di hutan klimaks dan hutan bekas tebangan, pada lokasi-lokasi 
yang masih banyak dijumpai epifit.   Hasil pengamatan pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3 
menunjukkan suhu udara dan penyinaran rata-rata harian pada tajuk (yaitu 260C dan 39 molcm-2 di 
hutan klimaks dan 260C dan 92 molcm-2 di hutan bekas tebangan), selalu lebih tinggi dibandingkan 
kondisi unsur  tersebut pada batang (yaitu 24,70C dan 27,8 molcm-2 di hutan klimaks dan 25.90C dan 
78,5 molcm-2 di hutan bekas tebangan) maupun pangkal batang (yaitu 24,30C dan 16,3 molcm-2 di 
hutan klimaks dan 25,50C dan 27,2 molcm-2 di hutan bekas tebangan).  Sebaliknya kelembapan udara 
pada pangkal batang (yaitu 95,6% di hutan klimaks dan 93,2% di hutan bekas tebangan) selalu lebih 
tinggi  dibandingkan dengan pada tajuk (yaitu 91,3% di hutan klimaks dan 88,62% di hutan bekas 
tebangan) maupun pada batang (yaitu 90,2% di hutan klimaks dan 89.1% di hutan bekas tebangan).  
Pada saat yang sama unsur-unsur iklim mikro interior tegakan hutan secara keseluruhan memiliki kondisi 
penyinaran (rata-rata 28 molcm-2) dan suhu udara di hutan klimaks (rata-rata 24,80C) nampak selalu 
lebih rendah dibandingkan dengan di hutan bekas tebangan (masing-masing rata-rata 65,9 molcm-2dan 
260C), dan sebaliknya kelembapan udara di hutan bekas tebangan (rata-rata 90,3%) selalu lebih rendah 
dibandingkan dengan di hutan klimaks (rata-rata 92,3%). 

 
Tabel 1.  Kondisi Unsur-Unsur Iklim di Hutan Klimaks dan Hutan Bekas Tebangan 

No Habitat Hutan 
Suhu Udara (0C) Kelembaban (RH%) Penyinaran (µµµµmolcm-2) 

Maks Min Rataan Maks Min Rataan Maks Min Rataan 

1 Tajuk 
Klimaks 27.2 24.9 26.0 95.1 89.5 91.3 42.2 38.7 39.9 

Bks Teb 28.2 25.1 26.6 92.6 84.5 88.6 97.2 80.3 92.0 

2 Batang 
Klimaks 26.5 23.1 24.8 93.2 87.6 90.2 34.6 21.0 37.8 

Bks Teb 27.6 24.3 25.9 91.3 88.8 89.3 85.1 72.9 78.5 

3 
Pangkal 

Batang 

Klimaks 25.8 22.3 23.6 98.8 93.3 95.6 22.3 14.2 18.3 

Bks Teb 25.9 24.9 25.5 97.2 89.2 93.2 33.6 20.3 27.3 

Kondisi unsur-unsur iklim mikro secara vertikal pada tegakan hutan maupun pohon tersebut telah 
dijelaskan Sujalu (1999) yang dikutip dari Walsh (1952) dan Geiger (1959) bahwa kondisi iklim mikro 
sebagian besar tipe hutan hujan sangat berbeda dan sangat bervariasi secara vertikal dari puncak tajuk 
sampai ke lantai hutan, dan secara horisontal dari satu lokasi ke lokasi lain  dalam suatu payung tajuk  
hutan.  Sedangkan di dalam hutan berbeda antara berbagai ukuran rumpang, antara hutan yang sedang 
tumbuh dan hutan klimaks. Pada hutan hujan, intensitas cahaya yang sampai di lantai hutan sangat rendah 
dibandingkan di puncak (di atas) tajuk.  Suhu udara maksimum dan rata-rata juga lebih rendah di lantai 
hutan dengan kelembapan udara (RH) yang selalu lebih tinggi dibandingkan di atas tajuk hutan. 

Menurut Sujalu (1999) yang mengutip dari Geiger 1959) keberadaan suatu tegakan hutan dan 
kondisi tegakan itu sendiri akan dapat merubah kekasapan permukaan bumi sehingga secara langsung 
mempengaruhi unsur iklim di dalam dan sekitar tegakan hutan disebabkan adanya perubahan berbagai 
bentuk turbulensi udara.  Kenyataan tersebut sesuai pendapat Mock (1973) tentang hubungan antara 
beberapa unsur iklim mikro dan nilai evpotranspirasi sebagai berikut: perubahan suhu udara ± 1 0C 
mempengaruhi 2 – 3 % evapotranspirasi; perubahan kelembapan udara  ± 5 % mempengaruhi 2 – 3 % 
evapotranspirasi; perubahan kecepatan angin ± 1 m/detik akan mempengaruhi ± 3 % evapotranspirasi, 
dan perubahan penetrasi cahaya matahari ± 16 % akan mempengaruhi ± 9 % evapotranspirasi sehingga 
disimpulkan bahwa keberadaan hutan akan dapat menurunkan suhu udara, intensitas cahaya, kecepatan 
angin dan evapotranspirasi serta meningkatkan kelembapan udara. 

Menurut Daniel (1992) yang mengutip dari Larcher (1975) banyaknya transmisi dan pengurangan 
(intersepsi) cahaya melalui kanopi hutan bergantung pada tipe-tipe kanopi, bentuk dan strata tajuk, serta 
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homogenitas tajuk.  Banyaknya radiasi yang dapat menembus dan diabsorpsi oleh kanopi suatu tegakan 
hutan, sangat bergantung pada jenis dan struktur tegakan.   Karena tingginya intensitas cahaya yang 
tersedia pada strata yang berbeda di dalam suatu tegakan hutan sangat berpengaruh terhadap ukuran 
dominansi jenis, keanekaragaman  vegetasi, diferensiasi kelas tajuk, rasio hidup tajuk dan dimensi tajuk 
keseluruhan.  Sehingga jika persyaratan kebutuhan tumbuhan akan pencahayaan diketahui, maka akan 
dapat dikontrol struktur dan  produktivitas tegakan, regenerasi jenis,  dan sebagainya.   

Kondisi unsur-unsur iklim mikro secara vertikal tersebut sangat menentukan  keanekaragaman 
bentuk kehidupan lainnya yang terdapat pada suatu pohon.    Pada suatu tipe formasi tegakan hutan, 
komposisi dan keanekaragaman epifit berbeda pada setiap perbedaan ketinggian di 1 pohon inang.   
Komposisi dan distribusi vertikal vegetasi epifit terutama ditentukan oleh variabilitas mikrohabitat 
sedangkan karakteristiknya ditentukan oleh kelembapan bawah tajuk dan pencahayaan (Malcolm, 1995 
yang mengutip dari Longman dan Jenik, 1987; Catling dan Lefkovich, 1989; Benzing, 1991; Freiberg, 
1996).   Pada Tabel 2 dapat dilihat keanekaragaman epifit di hutan klimaks  dan di hutan bekas 
tebangan sebagai berikut: 

 
      Tabel 2.  Keanekaragaman Epifit di Hutan Klimaks dan Hutan Bekas Tebangan. 

No Strata Vertikal 
Hutan Klimaks Hutan Bekas Tebangan 

Jumlah individu Jumlah Jenis Jumlah individu Jumlah Jenis 

1 Tajuk 1042 101 318 93 

2 Batang 118 43 17 22 

3 Pangkal Pohon 176 27 54 25 

 
Pada Tabel I dan 2 tersebut dapat diketahui jumlah individu maupun jumlah jenis epifit tidak selalu 

mengikuti perubahan kondisi iklim mikro dalam tingkatan yang sama besar.   Perubahan suhu udara dan 
intensitas cahaya rata-rata harian pada setiap strata yang menunjukan semakin rendah dari tajuk ke 
pangkal pohon ternyata menghasilkan kondisi perubahan jumlah jenis epifit dari tajuk sampai pangkal 
pohon tetapi tidak diikuti dengan perubahan jumlah individu epifit/ha.  Kondisi tersebut tidak sama 
dengan yang dijumpai di hutan bekas tebangan sebagaimana terdapat pada Tabel 2. Keadaan tersebut 
telah dijelaskan bahwa keanekaragaman  vegetasi pada struktur vertikal tegakan hutan ataupun pada 
suatu pohon terbentuk karena diatur oleh ketersediaan pencahayaan secara vertikal pula.   Keadaan 
tersebut telah dijelaskan bahwa keanekaragaman  vegetasi pada struktur vertikal tegakan hutan ataupun 
pada suatu pohon terbentuk karena diatur oleh ketersediaan pencahayaan secara vertikal pula. 

Komposisi jenis dan struktur komunitas epifit sangat dipengaruhi oleh fluktuasi faktor-faktor 
lingkungan, sehjingga faktor-faktor lingkungan merupakan komponen yang paling penting karena 
mempengaruhi stabilitas lingkungan interior hutan, khususnya komponen-komponen yang menjaga 
stabilnya tingkat kebasahan kulit pohon dan hal ini berarti relatif tetapnya tingkat penetrasi cahaya 
matahari sehingga prosentase cahaya matahari yang dihalangi oleh setiap strata tajuk hutan juga relatif 
tidak berubah (Sutton. 1983).   Kegiatan pembalakan hutan dapat mempengaruhi keberadaan epifit 
melalui perubahan dan penyusutan penutupan tajuk, yang akan mengakibatkan kondisi unsur-unsur iklim 
mikro interior hutan berubah secara mendadak dan berlangsung dala waktu yang lama terutama penetrasi 
cahaya matahari, suhu dan kelembapan udara, yang secara potensial akan sangat mempengaruhi 
kelimpahan (abundance) dan distribusi jenis (Sutton, 1983; Wolf, 1994; Hazell, 1998). 

 

KESIMPULAN 

Suhu udara dan penyinaran rata-rata harian di tajuk selalu lebih tinggi dibandingkan bagian pohon 
lainnya, sebaliknya kelembapan udara tertinggi selalu terdapat pada pangkal pohon.  Kondisi suhu udara 
dan penyinaran rata-rata harian di hutan bekas tebangan lebih tinggi dibandingkan di hutan klimaks, 
sebaliknya kelembapan udara rata-rata harian di hutan klimaks lebih tinggi dibandingkan hutan bekas 
tebangan.  

Kegiatan pembalakan hutan telah menyebabkan degradasi kehadiaran jumlah individu dan jumlah 
jenis epifit. 
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